Bandung 2030 — Business as Usual vs. Road to Zero Waste

Grafik berikut menunjukkan perkiraan emisi GRK tahunan dari sektor pengelolaan sampah
ada tahun 2030 dalam dua skenario: 1) Business as Usual (BAU) dan 2) Road to Zero
aste (ZW), perkiraan ini berdasarkan konsultasi dengan kelompok lokal termasuk Yaksa

Pelestari Bumi Berkelanjutan (YPBB). Asumsi yang digunakan dijelaskan dalam tabel di

Bandung, Indonesia '

Potensi pengurangan GRK dalam skenario Road-to-ZW: 50%
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karton (29.021,6 ton/tahun), diikuti oleh
plastik (9.270,5 ton/tahun), lalu sampah

dikenal sebagai Kang Pisman).
Sejak dimulai pada tahun 2017, program

perlakuan lain

: — termasuk sampah makanan dan kebun.

: Minimal, hanya melalui

16% dari total sampah didaur ulang (kertas & karton,

organik (4.111,1 ton/tahun). Tidak ada data Zero Waste Cities di Bandung telah Daur ulan : bank sampah dan sektor kaca, dan logam
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Bersama dengan sampah dari
kabupaten/kota sekitar, Bandung
membuang sampahnya ke TPA Sarimukti.
Secara historis, TPA Sarimukti mulai
beroperasi setelah TPA Leuwigajah (TPA
regional sebelumnya) longsor pada tahun
2005 — peristiwa yang menewaskan
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organik di wilayah tersebut juga mendorong
berkembangnya pertanian perkotaan dan
kebun komunitas.

Pengurangan dari
sumber :

Tingkat pengalihan
keseluruhan -

Terbatas, hanya larangan
E k_ztanltong plastik sekali pakai di
: ritel.

7%

30% dari total sampah berkurang di sumber (44%
melalui pencegahan samé)ah makanan dan 100%
plastik melalur larangan SUP serta program guna
ulang/isi ulang).
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ditimbun di TPA.
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1 Sumber utama emisi GRK di Bandung adalah metana dari sampah organik yang

2 Jika kondisi saat ini berlanjut, emisi tahunan dari TPA di Bandung akan mencapai
i 1.153.758 ton CO2e pada 2030.

: Dalam skenario Road to Zero Waste, tingkat pengalihan meningkat dari 7% menjadi
:  42%, menghindari emisi GRK sebesar 498.625 ton CO2e per tahun di 2030. Jumlah
ini setara dengan lebih dari 5% target NDC tanpa syarat Indonesia.

: Skenario Road to Zero Waste mencakup pengalihan 81% sampah dari TPA dan
i insinerasi pada 2030. Lebih dari setengahnya berasal dari pencegahan sampah
4 : makanan dan pengolahan sampah organik (49%). Program larangan plastik sekali
: pakai yang ketat ditambah dengan program guna ulang/isi ulang menghasilkan
Engkat pengalihan 17%. Sisanya berasal dari daur ulang kaca, logam, kertas, dan
: karton.

Pendekatan ini akan mengurangi sampah residu tahunan sebesar 42%, emisi
5 : metana TPA sebesar 43%, dan total emisi GRK sebesar 50% dibandingkan dengan
skenario BAU 2030.

Rekomendasi

Pemerintah daerah dan pusat harus memastikan 100% pemilahan sampah dari sumber,
memaksimalkan pengolahan sampah, dan fokus pada pencegahan sampah dengan
menitikberatkan pada pencegahan kehilangan makanan (food loss prevention),
larangan plastik sekali pakai, dan sistem guna ulang/isi ulang. Untuk pengolahan
sampah, 100% sampah organik harus diolah melalui kompos terdesentralisasi dan
digester anaerob. Pemilahan sampah dari sumber juga akan memaksimalkan daur
ulang kertas dan karton, kaca, serta logam.

Hal ini dapat dilakukan melalui reformasi kebijakan nasional oleh pemerintah pusat,
yang dapat dicapai dalam waktu relatif singkat dengan kemauan politik untuk
menerbitkan kebijakan pendukung yang diperlukan:

« Membentuk kapasitas kelembagaan yang memadai dengan memasukkan sektor
lingkungan sebagai bagian dari layanan dasar pemerintah. Hal ini memungkinkan
pemerintah daerah mengalokasikan anggaran yang cukup dan menjalankan
program pencegahan serta pengurangan sampah yang berbasis teknologi
sederhana dan padat karya.

« Memperkuat kapasitas pemerintah daerah melalui distribusi peran dan tanggung
jawab. Saat ini, pembiayaan dan pengelolaan layanan persampahan sepenuhnya
dibebankan pada pemerintah daerah, khususnya Dinas Lingkungan Hidup. Jika
Berﬁn ini dibagi di berbagai tingkat institusi, beban pemerintah daerah akan

erkurang.
Memungkinkan pemerintah daerah memperluas kapasitas penegakan hukum untuk
mempercepat pelaksanaan larangan plastik sekali pakai sebagai bagian dari
pencapaian target nasional.
Menghentikan proyek pengolahan sampah berbasis termal yang sedang berjalan
maupun direncanakan (seperti insinerator WtE, pembakaran RDF di kiln semen,

PLTU batu bara, atau pabrik industri lainnya). Proyek-proyek ini akan mengunci kota
dalam infrastruktur sampah yang intensif karbon, merusak upaya pencegahan dan
pemilahan, serta membuang dana publik terbatas pada aset terdampar.
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Ditulis oleh: Yobel Novian Putra. Studi kasus ini disiapkan sebagai bagian dari
laporan “Zero Waste to Zero Emissions: How Reducing Waste Is a Climate

%aia Gamechanger” (GAIA, 2022).

Sumber lengkap & catatan metodologi tersedia di:
www.no-burn.org/zerowaste-zero-emissions
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